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PERANAN GURU TPA NURUL MUSTOFA DALAM PEMBINAAN
AKHLAK ANAK DI DESA SUKAJADI DUSUN 03

LAMPUNG TENGAH.

ABSTRAK

Oleh:

IMAS TITIN

Dalam Islam, akhlak menempati posisi yang sangat penting. Mencapai
akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari proses pendidikan Islam.
Oleh karena itu pendidikan akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam
pendidikan Islam. Akhlak merupakan sifat dalam jiwa yang mendorong seseorang
bersikap atau berbuat tanpa melalui pertimbangan terlebih dahulu.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya beberapa santri TPA Nurul
Mustofa yang masih memiliki akhlak atau perilaku yang kurang baik. Dengan
latar belakang sebagai seorang santri dari TPA maka sudah sepatutnya para santri
memiliki akhlak atau tingkah laku yang baik, namun kenyataannya adalah
sebaliknya. Karena itulah penulis ingin mengetahui peranan guru TPA tersebut
dalam upaya pembinaan akhlak santri-santrinya di desa Sukajadi dusun 03
Lampung Tengah.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Dalam upaya pengumpulan data penulis menggunakan teknik
wawancara kepada para guru TPA, wali santri, dan para santri. Selain wawancara,
penulis juga menggunakan observasi dan dokumentasi. Dalam menentukan
kevalidan data penulis menggunakan triangulasi data yaitu sumber dan teknik

Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan Guru TPA Nurul Mustofa
dalam pembinaan akhlak anak yang telah dilakukan di Desa Sukajadi Kecamatan
Bumiratu Nuban Lampung Tengah, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya
membina akhlak para santri, para Ustad/Ustadzah sudah berperan dengan baik,
baik itu sebagai pengajar, pendidik, pelatih, teladan, pembimbing, dan penasihat,
namun masih kurang baik dalam penilaian. Sedangkan keadaan akhlak santri
(anak) yang ada di TPA tersebut juga sudah baik sesuai dengan perkembangan
psikologi santri yang masih anak-anak.
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21. Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi

orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut

Allah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanat Allah kepada setiap orang tua. Maka setiap

orang tua harus memiliki tanggung jawab terhadap anak-anak mereka dengan

sebaik mungkin.  Tanggung jawab yang diemban tersebut bukanlah tanggung

jawab yang mudah,  karena bukan hanya dapat menghidupi anak-anak mereka,

tetapi juga harus membimbing dan mendidik mereka agar menjadi anak-anak

yang sholeh dan sholihah serta berakhlak mulia.

Dalam Islam, akhlak menempati posisi yang sangat penting. Menurut

Al-Abrasyi, pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan Islam. Mencapai

akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari proses pendidikan Islam.

Oleh karena itu pendidikan akhlak menempati posisi yang sangat penting

dalam pendidikan Islam, sehingga setiap aspek proses pendidikan Islam selalu

dikaitkan dengan pembinaan akhlak. Pentingnya akhlak dapat dilihat dari

beberapa sunnah qauliyah. Rasulullah SAW bersabda:

قاَلَ رَسُوْلُ االلهِ صَلَّى االله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : عَنْ اَبىِ هُرَيْـرَة رَضِىَ االله عَنْهُ قاَلَ 
اَ بعُِثْتُ لاِءُتمَِّمَ مَكَارمَِ اْلاَخْلاَق  )رواه احمد(اِنمَّ

Artinya:“Dari Abu Hurairah r.a berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda

Sesungguhnya aku diutus, (tiada lain kecuali) supaya menyempurnakan akhlak

yang mulia.” (H.R Ahmad).

Hadist lain yang mengisyaratkan pentingnya akhlak yaitu:  “Mukmin

yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya” (HR.
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Tarmidzi). Pentingnya akhlak juga dapat dilihat dari posisinya sebagai tujuan

final dari pendidikan Islam.

Kenyataan yang terjadi adalah saat ini telah banyak anak remaja yang

mengalami krisis akhlak, seperti berperilaku tidak sopan, sombong,

membantah orang tua,  berbohong, melanggar norma-norma masyarakat, dan

lain sebagainya. Ada banyak faktor yang menyebabkan krisis akhlak,

diantaranya yaitu longgarnya pegangan agama, pembinaan moral oleh orang

tua dan sekolah sudah kurang efektif, derasnya arus budaya hidup matrealistik,

hedonisme, dan sekularisme serta belum adanya kemauan yang sungguh-

sungguh dari pemerintah. Krisis akhlak yang telah melanda generasi muda saat

ini juga dirasakan oleh para orang tua, pendidik dan orang-orang yang

berkecimpung dalam bidang agama dan sosial yang menyayangkan kenakalan

remaja saat ini, seperti membuat onar, tawuran, mabuk-mabukan, bahkan

sampai  bertindak kriminal seperti membunuh, memperkosa dan lain

sebagainya.

Melihat tragisnya akibat dari krisis akhlak bagi generasi muda, maka

tidak heran jika para Filsuf muslim beranggapan bahwa  pendidikan anak-anak

sangat urgen, terutama dalam bidang pembinaan akhlak. Mereka sepakat

bahwa pembinaan akhlak harus mendapat perhatian sejak dini. Karena akhlak

merupakan perilaku yang dihasilkan atas kebiasaan, maka penanaman akhlakul

karimah sangat baik jika mulai ditanamkan sejak dini. Pepatah lama

mengatakan bahwa pelajaran di waktu kecil ibarat lukisan di atas batu,

sedangkan pendidikan di waktu besar ibarat lukisan di atas air. Maka
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pembentukan karakter sebagai produk dari kebiasaan sangat baik jika mulai

ditanamkan sejak dini.

Sebagai suatu lembaga non-formal yang berbasis keagamaan, taman

pendidikan Al-Quran merupakan salah satu lembaga yang memiliki peranan

dalam menanamkan akhlak kepada santrinya. Hal ini dikarenakan dalam

praktiknya, proses pendidikan di Taman Pendidikan Al-Quran tidak hanya di

ajarkan bagaimana cara membaca dan menulis Al-Quran saja, tetapi para

ustad/ustadzah juga memberikan teladan serta bimbingan kepada santri-

santrinya agar berperilaku baik (akhlakul karimah).

Namun kenyataan yang terjadi di Taman Pendidikan Al-Quran Nurul

Mustofa, masih ada beberapa Santri yang masih memiliki akhlak kurang baik.

Seperti berbohong, saling bermusuhan sesama teman, saling membicarakan

teman satu dengan yang lainnya, tidak patuh kepada orang tua, membantah

orang tua dan lain sebagainya. Pernyataan tersebut didasarkan atas hasil

wawancara yang Penulis lakukan pada hari Rabu, 19 April 2017 dengan

Mustofa selaku ustadz yang bertanggung jawab terhadap TPA tersebut serta

pernyataan beberapa Wali Santri.

Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa masih ada beberapa santri yang

masih memiliki akhlak yang kurang baik. Oleh karena itu, dirasa perlu untuk

melakukan penelitian ini untuk mengetahui Peranan Guru TPA Nurul Mustofa

dalam Pembinaan Akhlak Anak-anak di Desa  Sukajadi.
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B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan bagian tunggal atau domain yang terkait

dari situasi sosial.1 Setelah melakukan survey di Desa Sukajadi, situasi sosial

yang ditetapkan sebagai tempat penelitian adalah Taman Pendidikan Al-Qur’an

Nurul Mustofa (place).  Sebagai situasi sosial, di Taman Pendidikan Al-Quran

ini masih ada beberapa santri (actor) yang memiliki akhlak yang kurang baik

(activity). Oleh karena itu, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah

Peranan Guru TPA Nurul Mustofa dalam Pembinaan Akhlak Anak di Desa

Sukajadi  dusun 03.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, pertanyaan

penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan Guru TPA Nurul

Mustofa dalam pembinaan akhlak anak di Desa  Sukajadi  dusun 03 ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan

Guru TPA Nurul Mustofa dalam pembinaan akhlak anak-anak di Desa

Sukajadi  dusun 03.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan langkah kebijakan sebagai

upaya peningkatan mutu pendidikan.

1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta, 2014), h, 32.
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2. Manfaat Praktis

1. Memberikan gambaran dan informasi tentang peranan guru TPA Nurul

Mustofa dalam pembinaan akhlak anak.

2. Memberikan masukan kepada TPA Nurul Mustofa dalam meningkatkan

mutu pendidikan

F. Penelitian Releven

Setelah melakukan penelusuran, Penulis belum menemukan penelitian

tentang peranan guru TPA dalam pembinaan akhlak anak. Adapun penelitian

yang dianggap releven yang memiliki beberapa kesamaan dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh Penulis, yaitu antara lain

1. MULYATI, Mahasiswi Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan

judul penelitian “Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) At-

Thohiriyah Desa Klampok Kecamatan Purworejo-Klampok Kabupaten

Banjarnegara dalam Pembinaan Akhlak Anak”2

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh saudari Mulyati dengan

penelitian yang akan Penulis lakukan adalah pada bentuk penelitian, yaitu

kualitatif dan berbicara mengenai pembinaan akhlak. Kemudian yang

menjadi perbedaan adalah variabel bebas. Dimana saudari Mulyati

menggunakan (TPA) At-Thohiriyah sebagai variabel bebas, sedangkan

variabel bebas yang Penulis gunakan adalah guru TPA. Dari hasil

penelitian yang dilakukan oleh saudari Mulyati didapatkan hasil bahwa

adanya peranan yang cukup besar  yang diberikan TPA At-Thohiriyah

dalam  pembinaan akhlak anak-anak yang mengikuti pendidikan.

2 . Mulyati (3414000016), Skripsi, Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) At-
Thohiriyah Desa Klampok Kecamatan Purworejo-Klampok Kabupaten Banjar Negara dalam
Pembinaan Akhlak Anak, Universitas Negeri Semarang, 2005.
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2. NUR ROHMAD, Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta,

dengan judul penelitian “Sumbangan Taman Pendidikan Al Qur’an

terhadap Peningkatan Ibadah Bagi Anak di Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Giriroto”3

Persamanaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan

Penulis lakukan adalah sifat penelitannya, yaitu kualitatif. Sedangkan

perbedaannya yaitu terletak pada variabel bebas dan terikat. Dalam

penelitian yang dilakukan Nur Rohmad, variabel bebasnya yaitu  Taman

Pendidikan Al-Quran dan variabel terikatnya yaitu peningkatan ibadah

bagi anak. Sedangkan variabel bebas Penulis yaitu guru TPA  dan variabel

terikat Penulis adalah akhlak anak. Selain variabelnya, perbedaan dari

penelitian kami ini adalah lokasi penelitian.

Dari hasil penelitian yang Nur Rohmad lakukan, didapatkan

Sumbangan Taman Pendidikan Al Qur’an terhadap Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Giriroto yaitu: Materi pengajaran ibadah yang lebih

dominan di TPA membuat siswa lebih cepat dalam hal kemampuan

beribadah, dan Metode pengajaran TPA yang memberikan perhatian

langsung pada tiap-tiap siswa (individu), membuat siswa lebih jelas dan

paham dalam belajar khususnya dalam praktik beribadah.

3 . Nur Rohmad (G 000 090 131), Artikel Publikasi Ilmiah, Sumbangan Taman
Pendidikan Al Qur’an Terhadap Peningkatan Ibadah Bagi Anak Di Madrasah  Ibtidaiyah
Muhammadiyah Giriroto  Tahun 2014/2015, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Pembinaan Akhlak

1. Definisi Pembinaan Akhlak

Pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah

“pembaharuan atau penyempurnaan dan usaha berupa tindakan atau kegiatan

yang dilaksanakan secara efektif dan efesien untuk memperoleh hasil yang

lebih baik.”4

Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa pembinaan adalah suatu

upaya atau usaha yang dilakukan oleh seorang yang lebih dewasa terhadap

anak yang secara terus menerus dan terarah untuk membentuk dan mengubah

sesuatu hingga memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun definisi akhlak

secara etimologi (bahasa) adalah sebagai berikut:

Akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab ahlaq,
bentuk jamak dari kata khuluq atau al-khulq, yang secara etimologis
(bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal usul
kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at. Dalam
kepustakaan, akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan
(perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.5

Adapun pengertian akhlak secara istilah (terminologi), para ulama

telah banyak mendefinisikan tentang akhlak. “Menurut Ibn Maskawaih dalam

bukunya yang berjudul Tahdzib al-Ahlaq, beliau mendifinisikan akhlak

adalah keadaan jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa

4 . Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), h. 143.

5. Mohammad  Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.
346.
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terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan”. 6 Karakter yang

merupakan suatu keadaan jiwa itu menyebabkan jiwa bertindak tanpa berfikir

atau dipertimbangkan secara mendalam. Keadaan ini ada dua jenis, yaitu,

pertama alamiah yang bertolak dari watak dan kedua tercipta dari kebiasaan

dan latihan.  “Sedangkan menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah suatu

sifat yang tertanam dalam jiwa, dari sifat itu timbul perbuatan-perbuatan

dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pemikiran lebih

dulu”.7

Berdasarkan definisi di atas, akhlak adalah sifat dalam jiwa yang

mendorong seseorang bersikap atau berbuat tanpa melalui pertimbangan

terlebih dahulu. Sedangkan Ahmad Amin menyatakan bahwa akhlak adalah

kehendak yang dibiasakan. Perbuatan atau sikap dapat dikatakan akhlak

apabila,

Perbuatan itu dilakukan berulang-ulang. Jika seseorang melakukan
perbuatan tertentu hanya dilakukan sesekali saja, maka belum  dapat
disebut akhlak. Tapi ini baru disebut perilaku saja. Apabila perilaku
ini dilakukan berulang kali sehingga menjadi kebiasaan dalam dirinya,
baru disebut akhlak. Dan perbuatan itu timbul dengan sangat mudah
tanpa berfikir panjang terlebih  dahulu sehingga berperilaku spontan.8

Berdasarkan definisi di atas, maka akhlak adalah sifat yang sudah

tertanam dalam jiwa yang mendorong perilaku sesorang dengan mudah tanpa

berfikir panjang dan menjadi perilaku kebiasaan. Jika sifat tersebut

melahirkan perilaku yang terpuji menurut akal dan agama, maka dinamakan

6 . Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam; Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),  h. 151.

7.  Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h. 222.

8 . Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam; Arah Baru Pengembangan Ilmu dan
Kepribadian di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),  h. 143.
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akhlak baik (akhlak mahmudah), dan sebaliknya,  jika sifat itu melahirkan

sikap yang tidak baik, maka dinamakan akhlak yang buruk (akhlak

mazmumah).

Dari definisi pembinaan dan akhlak di atas, maka dapat dipahami

bahwa pembinaan akhlak anak adalah suatu usaha orang yang lebih dewasa

kepada anak secara terus menerus dan terarah dengan tujuan anak memiliki

akhlak yang baik (al-akhlak al-mahmudah).

2. Sumber Ajaran Akhlak

Sumber ajaran akhlak adalah Al-Quran dan Hadist. Tingkah laku Nabi

Muhammad SAW merupakan contoh suri tauladan bagi umat manusia. Ini

ditegaskan Allah SWT dalam Firman-NYA:

            
    

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al- Ahzab: 21)

Telah dijelaskan pula oleh ‘Aisyah ra. Yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim dari ‘Aisyah ra. berkata “Sesungguhnya akhlak Rosulullah itu adalah

Al-Quran” (HR. Muslim).9 Selain Al-Quran, Hadist juga merupakan sumber

ajaran akhlak setelah Al-Quran. “Hadist Rosulullah SAW tersebut meliputi

perkataan dan tingkah laku beliau, karena segala ucapan dan tingkah laku

beliau senantiasa mendapat bimbingan dari Allah SWT”. 10 Karena itulah

9. M. Yatim Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2007),
h. 4.

10. Ibid.
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Allah memerintahkan untuk selalu mengikuti jejak Rosulullah SAW dan

tunduk kepada apa yang dibawa oleh beliau. Allah  SWT berfirman:

                 
  

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang

dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr : 7)

3. Klasifikasi Akhlak

Akhlak merupakan barometer yang menyebabkan seseorang mulia

dalam pandangan Allah dan manusia. Akhlak dibagi  menjadi dua yaitu

akhlak yang terpuji dinamakan akhlak al karimah (akhlak mahmudah) dan

akhlak buruk atau tercela ( akhlak mazmumah)

a. Akhlak Terpuji (al-ahlaq al-mahmudah)

“Akhlak terpuji atau al-akhlak al-mahmudah maksudnya  adalah

perbuatan-perbuatan baik yang datang dari sifat-sifat batin yang ada

dalam hati menurut syara’. Yaitu perbuatan baik terhadap Tuhan, sesama

manusia dan mahluk-mahluk yang lain. Akhlak baik terhadap Tuhan

antara lain: bertaubat, sabar, syukur, bertawakal, ikhlas,dan lain-lain.

Sedangkan ahlak baik terhadap sesama manusia antara lain: belas kasih

atau sayang, persaudaraan, memberi nasihat, tolong menolong, sopan

santun, suka memaafkan, dan lain-lain.
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b. Akhlak Tercela (al-ahlaq al-mazmumah)

“Akhlak tercela  adalah perbuatan buruk terhadap Tuhan, sesama

manusia dan mahluk-mahluk yang lain”.11 Contoh akhlah buruk terhadap

Tuhan antara lain: Takabbur, Musyrik, Munafiq, Riya, dan sebagainya.

Sedangkan akhlak buruk terhadap sesama manusia antara lain: pemarah,

dengki, iri, mengadu domba, mengumpat, congkak, kikir, dan lain

sebagainya.

4. Metode Pembinaan Akhlak

a. Metode Teladan

“Metode teladan merupakan metode pengajaran dengan cara

memberikan contoh teladan yang baik kepada anak-anak agar ditiru dan

dilaksanakan”. 12 Suri tauladan guru (baik orang tua, maupuan guru di

sekolah) merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh yang cukup

besar dalam pembinaan akhlak anak. Karena salah satu ciri utama anak

adalah meniru apa yang mereka lihat, baik berupa perkataan maupun

perbuatan.

b. Metode Pembiasaan

Dalam pembinaan akhlak anak, salah satu metode yang efektif

adaah metode pembiasaan. Metode pembiasaan adalah metode pembinaan

akhlak dengan membiasakan sifat atau tingkah laku yang baik dalam

kehidupan sehari-hari. Islam mengajarkan bahwa anak berada dalam

kondisi fitrah sejak saat lahir sampai baligh. “Dalam konsep Islam, fitrah

adalah kecenderungan bertauhid secara murni, beragama secara benar  atau

11. Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 10.
12. Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung: CV Pustaka

Setia), h. 71.
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beriman dan beramal shaleh. Fitrah tersebut akan berkembang dengan baik

dalam lingkungan yang terbina secara agama, ketika teladan utama

tercermin dalam segala aspek kehidupan. Walaupun demikian penampilan

teladan tidak memadai. Fitrah memerlukan pengembangan melalui usaha

sadar dan teratur serta terarah. Untuk anak di bawah umur 10 tahun,

metode pembisaan merupakan metode yang terbaik”. 13 “Peribadatan

seperti shalat, puasa, zakat, haji perlu dibiasakan atau diadakan latihan.

Apabila latihan-latihan peribadatan ini betul-betul dikerjakan dan ditaati,

akan lahirlah akhlak Islam pada diri orang yang mengerjakannya sehingga

orang itu menjadi orang Islam yang berbudi luhur”.14

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembiasaan adalah metode

yang digunakan dengan membiasakan perilaku, amaliah, atau hal-hal yang

baik dalam kehidupan sehari-hari sehingga hal-hal yang baik tersebut

tertanam dalam pribadi anak-anak.

c. Metode Praktik

“Dari segi psikologis dan metodologis metode ini sangat menarik

anak-anak, sebab praktik dan peragaan merangsang banyak indra anak,

misalnya mata, telinga dan minat  atau  perhatiannya”.15 Metode praktik

adalah metode pembelajaran dengan peragaan secara langsung. Misalnya

dalam pembelajaran tata cara pelaksanaan shalat, sedekah, dan berwudhu.

Kecenderungan meniru akan mendorong anak melakukan ajaran-ajaran

yang dipraktikan di depannya.

13. Ibid., h.72.
14. Mansur, Pendidikan Anak .,  h.  263.
15. Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan., h.73.
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Adapun dalam pembinaan akhlak, Nabi Muhammad SAW dalam

menyampaikan ajaran Islam banyak menggunakan metode praktik.

Adapun hormat kepada teman dan tamu, bergotong royong dalam berbagai

pekerjaan, dan saling tolong menolong diperagakan melalui pengalaman

praktis.

d. Metode Cerita

Metode cerita adalah metode pembinaan akhlak kepada anak

dengan cara menceritakan kisah-kisah yang mengandung nilai-nilai akhlak

yang baik. “Metode ini merupakan salah satu metode terbaik untuk

mengajari seorang anak. Anak-anak senang mendengar cerita, terutama

anak yang masih  berumur antara 3-12 tahun. ‘Aziz ‘Abdul Al-Majid

menjelaskan bahwa abak sejak mulai mengerti kata-kata sampai masa

memasuki  taman kanak-kanak, sekolah dasar, dan sekolah menengah

senang mendengar cerita”.16

Kisah-kisah atau cerita yang mengadung nilai-nilai akhlak banyak

dikemukakan dalam ajaran Islam diantaranya, kisah para nabi dan umat

mereka masing-masing. Kisah yang terjadi pada bani israil, kisah pemuda-

pemuda penghuni gua (ashabul kahfi), kisah perjalanan isra’ mi’raj Nabi

Muhammad SAW, dan lain-lain. Kisah mempunyai kedudukan dan

peranan yangbesar dalam mempengaruhi kehidupan manusia.

e. Metode Hukuman

“Metode hukuman adalah metode yang digunakan untuk anak-anak

yang sukar dikendalikan, misalnya suka melawan, berkelahi, bandel dan

16. Ibid.., h.74.
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lain sebagainya”. 17 Ajaran Islam membenarkan adanya metode hukuman

atas anak pada saat terpaksa atau karena dengan metode lain sudah tidak

berhasil. Jadi penggunaan metode ini apabila sudah tidak ada cara lain.

B. Guru TPA

1. Definisi Guru TPA

a) Definisi Guru

Istilah guru biasa disebut sebagai pendidik, yang artinya orang

yang memelihara, merawat dan memberi latihan agar seseorang memiliki

pengetahuan. Guru atau pendidik adalah orang yang bertanggung jawab

terhadap perkembangan peserta didik yang berupaya mengembangkan

seluruh potensi peserta didik, baik potensi kognitif, afektif, maupun

psikomotorik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa:

Pendidik adalah orang yang mendidik. Dalam pengertiannya yang
lazim digunakan pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung
jawab memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat
kedewasaannya, mampu mandiri dalam memenuhi tugasnya
sebagai hamba dan khalifah Allah SWT, dan mampu melakukan
tugas sebagai mahluk sosial dan sebagai mahluk individu  yang
mandiri.18

“Dalam pandangan Islam, guru adalah orang yang bertanggung

jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan upaya

mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa),

kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa)”19 sesuai dengan nilai-nilai

17. Ibid.., h.74.
18. Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),

h. 159.
19. Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam., (Jakarta: Amzah, 2011), h.83.
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ajaran Islam20.  Dari definisi tersebut maka dapat dipahami bahwa guru

atau pendidik dalam perspektif pendidikan Islam adalah orang yang

bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani

peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu

menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya (baik sebagai khalifah Fil-Ardh

maupun 'abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Oleh karena itu,

guru dalam konteks ini bukan hanya terbatas pada orang-orang yang

bertugas di sekolah tetapi semua orang yang terlibat dalam proses

pendidikan anak mulai sejak alam kandungan hingga la dewasa, bahkan

sampai meninggal dunia.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru

atau pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap

perkembangan peserta didik, baik orang tua mapun guru di sekolah

dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik baik kognitif,

afektif, maupun psikomotorik yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

b) Definisi TPA

Dari tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, ditegaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan

nasional ialah beriman dan bertakwa. Agar beriman dan bertakwa ini

dapat terwujud, mutlak diperlukan adanya pendidikan keimananan dan

ketakwaan.

20. M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”, dalam
Falasifa, Vol. 1 No.1 Maret 2010, h. 114.
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Dengan mengacu pada rumusan tujuan pendidikan nasional

tersebut, maka penyelenggaraan pendidikan TPA dapat dikatakan sebagai

sub sistem dari pendidikan nasional yang mengandung nilai strategi

tersendiri dalam upaya mengkondisikan kepribadian anak dalam

mencapai tujuan pendidikan nasional.

Peraturan Pemerintah No. 55 tahun 2007 pasal 24 ayat 2 tentang
Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan menyatakan
bahwa Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari Taman Kanak-Kanak
Al-Qur’an (TKA/TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPQ/TPQ), Ta’limul Qur’an lil Aulad (TQA), dan bentuk
lainnya yang sejenis21.

“Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan salah satu jenis

lembaga pendidikan non-formal yang lahir atas dasar tanggung jawab

masyarakat terhadap pendidikan agama” 22. Lembaga pendidikan non-

formal adalah lembaga pendidikan yang teratur namun tidak mengikuti

peraturan-peraturan yang tetap dan ketat. “Abu Ahmadi mengartikan

lembaga non-formal kepada semua bentuk pendidikan yang

diselenggarakan dengan sengaja, tertib, dan terencana di luar kegiatan

lembaga sekolah (lembaga pendidikan formal)”23.

Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA/TPQ) adalah lembaga atau
kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-
formal jenis keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan
pengajaran membaca Al Qur’an sejak usia dini, serta memahami
dasar-dasar dinul Islam pada anak usia taman kanak-kanak,
sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan
yang lebih tinggi.24

21 .Hatta Abdul Malik, “Pemberdayaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Alhusna
Pasadena Semarang”, dalam Dimas, Vol. 13/No.2/2013,  h. 389.

22. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002),  h.  284.
23. Ibid.,  h. 283.
24 .Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen

Pengelolaan Organisasi (TPA)”, dalam Al-Ta’dib, (Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN
Kendari, 2016), Vol.9 /No.1,  h. 24.
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Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) adalah lembaga Pendidikan
luar sekolah (non formal), jenis keagamaan. Oleh karenanya,
muatan pengajarannya lebih menekankan aspek keagamaan
dengan mengacu pada sumber utamanya, yaitu Al-Qur’an dan As-
sunnah. Hal itu pun diatasi dan disesuaikan dengan taraf
perkembangan anak, yaitu untuk kelompok Taman Kanak-kanak
Al-Qur’an (TKA) untuk anak usia 4-6 tahun, sedangkan Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) untuk anak usia 7-12 tahun (usia
SD/MI).25

Secara umum, Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah lembaga non

formal yang bertujuan menyiapkan para santrinya  menjadi generasi yang

Qurani, yaitu komitmen dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pandangan

hidup sehari-hari. Selain itu tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah

agar para santri dapat melaksanakan shalat, hafal surat-surat pendek serta

do’a sehari-hari.

Tujuan TPQ  adalah memberikan bekal dasar bagi anak didik
(santri) agar mampu membaca al-Qur'an dengan baik dan benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan juga menanamkan nilai-
nilai keIslaman bagi peserta didik (santri) sekaligus membekali
peserta didik dengan ilmu keagamaan.26

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Taman

Pendidikan Al-Quran adalah lembaga non-formal yang diperuntukan bagi

anak-anak (7-12 tahun) yang bertujuan para santri dapat membaca dan

menulis Al-Qur’an dengan baik dan  benar dengan harapan para santri

menjadi generasi yang Qurani dan menjadikan Al-Qur’an sebagai

pandangan hidup, melaksanakan shalat, hafal surat-surat pendek serta

do’a sehari-hari.

25. Muhammad Syaifullah, “Tingkat Kesejahteraan Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Nahdlatul Ulama (NU) Kota Metro (Studi Kasus Kajian Sosio Ekonomi)”, dalam Fikri,
(Institut Agama Islam Maarif NU (IAIM NU) Metro Lampung, 2016), Vol.1/No. 1/ ISSN: 2527-
4430, h. 246.

26 . Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen
Pengelolaan Organisasi (TPA)”., h. 26.
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c) Guru TPA

“Dalam pandangan Islam, guru adalah orang yang bertanggung

jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan upaya

mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa),

kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa)”27 sesuai dengan nilai-nilai

ajaran Islam28. Sedangkan TPA adalah

Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA/TPQ) adalah lembaga atau
kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan non-
formal jenis keagamaan Islam yang bertujuan untuk memberikan
pengajaran membaca Al Qur’an sejak usia dini, serta memahami
dasar-dasar dinul Islam pada anak usia taman kanak-kanak,
sekolah dasar dan atau madrasah ibtidaiyah (SD/MI) atau bahkan
yang lebih tinggi.29

Berdasarkan definisi di atas, maka Guru TPA adalah orang yang

mendidik di TPA. Guru TPA adalah orang yang bertanggung jawab

terhadap upaya perkembangan jasmani dan rohani para santri sehingga ia

mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiaannya (baik sebagai khalifah

Fil-Ardh maupun 'abd) sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Jadi guru

TPA adalah guru pendidikan agama Islam yang mendidik di TPA.

2. Tugas Guru TPA

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, guru memiliki tugas

yang sangat besar, dikarenakan guru merupakan pemeran utama atau pokok

yang secara langsung berinteraksi dan melakukan transfer ilmu pengetahuan

kepada peserta didik. Menurut Al-Ghazali “tugas guru yang utama adalah

menyempurnakan, membersihkan, menyucikan, serta membimbing hati

27. Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan ., h.83.
28. M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”., h. 114.
29 .Aliwar, “Penguatan Model Pembelajaran Baca Tulis Qur’an dan Manajemen

Pengelolaan Organisasi (TPA)”., h. 24.
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manusia untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut

karena tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan

diri kepada-NYA”.30 Jika pendidik belum mampu membiasakan diri dalam

peribadatan kepada peserta didik, berarti ia mengalami kegagalan di dalam

tugasnya, sekalipun peserta didik memiliki prestasi akademis yang luar biasa.

Hal tersebut mengandung arti akan keterkaitan antara ilmu dengan amal

shaleh.

Dalam paradigma jawa guru  memiliki makna yaitu di gugu dan dan di

tiru. Digugu karena guru memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas.

Sedangkan ditiru karena guru memiliki kepribadian yang utuh, sehingga

tingkah lakunya dijadikan suri tauladan bagi peserta didik. Pengertian ini

mengasumsikan bahwa tugas guru tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan

saja, melainkan bagaimana ia mampu menginternalisasikan ilmunya kepada

peserta didik. Pada tataran ini terjadi singkronisasi antara apa yang diucapkan

guru dengan apa yang dilakukan guru, atau apa yang didengar dengan apa

yang dilihat peserta didik.

3. Peran Guru TPA

Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peranan yang sangat besar.

Karena guru adalah seseorang yang secara langsung berinteraksi dengan

peserta didik. Peranan guru tersebut antara lain “mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik

pada pendiidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,

30 . Ibid., h. 87.
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dan pendidikan menengah” 31 . Selain sebagai yang telah disebutkan

sebelumnya guru juga memiliki peran  sebagai model atau teladan32

1. Sebagai Pendidik

Peran guru sebagai pendidik menurut Ramayulis yaitu “orang yang

bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan

perkembangan potensi anak didik, baik potensi kognitif maupun

psikomotorik”33 . “Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan,

dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena

itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup

tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin”34.

Tanggung jawab seorang guru yaitu harus mengetahui, serta

memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan

berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus

bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di

sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat.

Berkenaan dengan wibawa guru harus memiliki kelebihan dalam

merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual

dalam pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu.

pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai dengan bidang yang

dikembangkan.”

31 . Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Jakarta,2012), h. 45.

32. M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”., h. 116.
33. Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: Prestasi Pustaka

Jakarta,2012), h. 46.
34. M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”., h. 116.



21

2. Sebagai Pengajar

“Sebagai seorang pengajar, guru melaksanakan pembelajaran dan

membantu peserta didiknya yang sedang berkembang untuk mempelajari

sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami

materi standar yang dipelajari”35.

Peranan guru sebagai seorang pengajar, dalam hal ini guru harus

mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Dengan ciri-ciri

sebagai berikut:

a) Proses itu memberdayakan siswa untuk aktif dan partisipatif
b) Target pembelajaran sampai dengan pemahaman yang efektif
c) Mengutamakan proses internalisasi ajaran agama dengan

kesadaran sendiri
d) Merangsang siswa untuk mempelajari berbagai cara belajar
e) Menciptakan semangat yang tinggi dalam menjalankan tugas.36

Selain itu, sebagai seorang pengajar, ada beberapa hal yang harus

dilakukan guru dalam mengajar, yaitu membuat ilustrasi, mendefinisikan,

menganalisis, mensintesis, bertanya, merespons, mendengarkan,

menciptakan kepercayaan, memberikan pandangan yang bervariasi,

menyediakan media untuk mengkaji materi standar, menyesuaikan metode

pembelajaran, dan memberikan nada perasaan.

3. Sebagai Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (Guide),

yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab

atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya

menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas,

moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Dalam melaksanakan

35. Ibid., h. 117.
36. Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme., h. 48.
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perannya sebagai seorang pembimbing, guru membimbing peserta

didiknya dengan cara mengarahkan mereka dalam menatap masa depan,

membekali mereka dan bertanggung jawab terhadap bimbingannya.

Dalam pelaksanaan bimbingannya guru memerlukan kompetensi

tinggi yaitu:

a) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi
kompetensi  yang hendak dicapai

b) Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam  pelajaran
c) Guru harus memaknai kegiatan belajar
d) Guru harus melaksanakan penilaian.37

4. Sebagai Penasehat (Mengarahkan)

“Sebagai penasehat, guru berperan aktif dalam hal memerikan

arahan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik yang menghadapi

permasalahan serta membantu menyelesaikannya. Dalam melaksanakan

perannya sebagai seorang penasihat, guru harus mendekati peserta didik

dengan pendekatan psikologis”38.

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi
orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai
penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk
menasehati orang. Banyak guru cenderung menganggap bahwa
konseling terlalu banyak membicarakan klien, seakan-akan
berusaha mengatur kehidupan orang, dan oleh karenanya mereka
tidak senang melaksanakan fungsi ini. Padahal menjadi guru pada
tingkat manapun berarti menjadi penasehat dan menjadi orang
kepercayaan, kegiatan pembelajaranpun meletakannya pada posisi
tersebut. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan kebutuhan
untuk membuat keputusan, dan dalam prosesnya akan lari kepada
gurunya. Peserta didik akan menemukan sendiri dan secara
mengherankan, bahkan mungkin menyalahkan apa yang
ditemukannya, serta akan mengadu kepada guru sebagai orang
kepercayaannya. Makin efektif guru menangani setiap
permasalahan, makin banyak kemungkinan peserta didik berpaling
kepadanya untuk mendapatkan nasihat dan kepercayaan diri39.

37. Ibid., h. 49.
38. Ibid.
39. M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”., h.119.
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5. Sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan

keterampilan, baik intelektual maupun motorik, karena tanpa latihan

seorang peserta didik akan sulit menunjukkan penguasaan kompetensi

dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang

dikembangkan. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih.

“Peran guru  sebagai pelatih adalah melatih peserta didik dalam

mengembangkan kemampuan dan keterampilan secara afektif,

psikomotorik dan intelektual”.40

6. Sebagai Penilai (Evaluasi)

Sebagai penilai atau evaluator, guru melaksanakan evaluasi atau

penilaian secara terus menerus terhadap hasil belajar peserta didik,

keterampilannya mengajar dan juga hasil yang diperoleh untuk

mengetahui sejauh mana proses pembelajaran berhasil. “Evaluasi atau

penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling kompleks, karena

melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel lain yang

mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak

mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Sebagai suatu

proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-prinsip dan dengan teknik

yang sesuai, seperti tes atau nontes. Teknik apapun yang dipilih, penilaian

harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap,

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut”.41

40. Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme., h.49.
41. M. Walid Mudri, “Kompetensi dan Peranan Guru dalam Pembelajaran”., h. 121.
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7. Sebagai Model atau Teladan

“Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan

semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Secara teoretis, menjadi

teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi

guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan.”42 Karena

segala tingkah laku serta perbuatan seorang guru akan dijadikan teladan

bagi peserta didiknya. Bahkan dalam paradigma jawa guru  memiliki

makna yaitu di gugu dan dan di tiru. Digugu karena guru memiliki

wawasan dan pengetahuan yang luas. Sedangkan ditiru karena guru

memiliki kepribadian yang utuh, sehingga tingkah lakunya dijadikan suri

tauladan bagi peserta didik

42. Ibid., h. 119.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian meruapakan rancangan bagaimana penelitian

tersebut dilaksanakan.  Berdasarkan judul penelitian: Peranan Guru TPA

Nurul Mustofa dalam Pembinaan Akhlak Anak-anak di Desa Sukajadi Dusun

03, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat

deskriptif.

“Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk

mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial,

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara individual maupun

kelompok”. 43 Sementara penelitian deskriptif ditujukan untuk

mendiskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik

fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa menusia.

Lokasi penelitian ini bertempat di Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul

Mustofa Dusun 03 Kampung Sukajadi Kecamatan Bumiratu Nuban Lampung

Tengah.

B. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah tempat dari mana data diperoleh,

diambil dan dikumpulkan. Adapun yang menjadi sumber data penelitian ini

adalah :

43. Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 60.
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1. Sumber data primer

“Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data

pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian”. 44 Adapun yang

dimaksud data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata

yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau prilaku yang dilakukan

oleh subjek yang dapat dipercaya.

Berdasarkan uraian di atas, maka sumber data primer dalam

penelitian ini adalah semua  data yang diperoleh dari keterangan para

Ustadz/Ustadzah, Wali Santri, dan santri TPA Nurul Mustofa

2. Sumber data sekunder

“Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber

kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan”.45 Jadi data

sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen atau data-data

yang didapatkan dari TPA Nurul Mustofa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam

rangka penelitian. Pada penelitian ini dalam proses pengumpulan data

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara

“Wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh

informasi dari terwawancara (interview) baik secara langsung maupun

44. M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2005),  h. 132.

45. Ibid., h.132
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tidak langsung dengan sumber data”. 46 Wawancara dipergunakan

untuk memperoleh informasi atau data berupa ucapan, pikiran,

gagasan, perasaan, dan kesadaran sosial. Bentuk wawancara yang

Penulis gunakan adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang

dilaksanakan dengan terencana dengan berpedoman pada daftar

pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam wawancara

ini Penulis menggunakan alat pengumpulan data yang berupa

pedoman wawancara dengan narasumber ustad/ustadzah, santri dan

wali santri

2. Observasi

“Observasi diartikan sebagai pemilihan, pengubahan, dan

pengkodean, serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan

dengan organisme sesuai dengan tujuan-tujuan empris.”.47 Sedangkan

dalam pengertian psikologik, “observasi atau pengamatan meliputi

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan

menggunakan seluruh alat indra”.48 Teknik observasi dalam

penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran tentang seperti

apa peranan guru TPA dalam pembinaan akhlak anak, yaitu dengan

mengamati secara langsung situasi pelaksanaan kegiatan pendidikan

di  TPA Nurul Mustofa serta sikap dan prilaku santri TPA tersebut.

46. Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian,  (Metro: Ramayana Pers dan STAIN Metro, 2008),
h. 96.

47 . Ibid., h. 98
48 . Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2010), h. 199.
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3. Dokumentasi

“Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen,

baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat,

catatan harian dan sebagainya”.49

Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui profil serta sejarah berdirinya TPA Nurul

Mustofa, data-data Ustadz-Ustadzah dan santri serta hal-hal lain yang

berhubungan dengan TPA Nurul Mustofa.

D. Uji Keabsahaan Data

Keabsahan data sangat mendukung dalam menentukan hasil akhir

suatu penelitian oleh karena itu diperlukan suatu teknik pemeriksaan data.

Untuk menguji keabsahan data, Penulis menggunakan teknik triangulasi yaitu

“teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain,

di luar data itu  untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu.”.50

Triangulasi yang Penulis gunakan adalah teknik dan sumber. Teknik

yaitu dengan cara membandingkan informasi yang di dapatkan dari hasil

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Sedangkan sumber, yaitu

membandingkan hasil wawancara dari narasumber yang berbeda.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan bagain penting dalam

proses penelitian karena dengan analisis inilah, data akan tampak

49.  Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian., h. 102.
50 . Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2012),  h.330.
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manfaatnya, terutama  dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai

tujuan akhir penelitian.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun  secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang paling penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.51

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berulang secara terus menerus

hingga tuntas. Aktivitas dalam analisis data adalah data reduction, data

display, dan conclusion drawing/ verification.

1. Data Reduktion/ Pemilihan Data

“Reduksi data merupakan proses menyeleksi, menentukan

fokus, menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentuk mentah

yang ada dalam catatan lapangan”. 52 Mereduksi data berarti

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang penting,  dicari tema dan polanya. Yaitu data yang telah

terkumpul dipilih dan dikelompokkan berdasarkan kemiripan data.

Dan data itu kemudian diorganisasikan untuk mendapat simpulan data

sebagai bahan penyajian data.

2. Data Display/ Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, yang disertai dengan

bagan atau tabel untuk memperjelas penyajian data.

51. Sugiono, Memahami Penelitian., h. 89.
52. Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013),

h. 102.
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3. Verification/ Penarikan Kesimpulan

Setelah melalui dua tahapan tersebut, maka tahap selanjutnya

adalah tahap verification, yaitu data-data yang sudah didisplaykan

ditarik kesimpulan.

F. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, Penulis membagi dalam empat tahap, yaitu tahap

sebelum ke lapangan, pekerjaan lapangan, analisis data, dan Penulisan

laporan. Pada tahap pertama pra lapangan, Penulis mempersiapkan segala

macam yang dibutuhkan sebelum terjun dalam kegiatan penelitian yaitu :

1. Membuat surat izin penelitian.

2. Menentukan informan atau narasumber.

3. Menyusun rancangan penelitian berupa pedoman wawancara.

4. Mempersiapkan perlengkapan penelitian berupa alat-alat yang akan

digunakan dalam pengumpulan data.

Pada tahap kedua adalah pekerjaan lapangan, yaitu  mengumpulkan

data dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi lapangan. Setelah

tahap kedua, maka berlanjut kepada tahap ke tiga yaitu analisis data, mula-

mula dengan mereduksi data, kemudian mendisplaykan data dan menarik

kesimpulan atau verification. Dan tahap yang terakhir adalah menulis laporan

penelitian berdasarkan hasil penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Mustofa

a. Profil Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Mustofa

Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Mustofa merupakan lembaga

pendidikan non-formal yang terletak di dusun 03 kampung Sukajadi

Kecamatan Bumiratu Nuban Lampung Tengah. Lembaga ini didirikan

pada tanggal 14 September 2012 oleh Ustadz Mustofa. Pada awal

berdirinya lembaga ini dikarenakan keluhan  RISMA (Remaja Islam

Masjid) Sukajadi yang terancam mati dikarenakan tidak memiliki

regenerasi. Karena kekhawatiran tersebut, maka tercetuslah oleh Ustadz

Mustofa sebagai pembina RISMA untuk mendirikan sebuah TPA sebagai

calon-calon generasi RISMA Sukajadi. Menurutnya, antara RISMA dan

TPA merupakan lembaga yang saling beriringan. Dengan adanya lembaga

TPA, maka RISMA tidak akan mati. Dan dengan adanya RISMA, lulusan

TPA yang menginjak masa remaja akan memiliki organisasi keagamaan,

sehingga mereka tidak berpaling dari kegiatan-kegiatan kegamaan

TPA yang telah memiliki santri sekitar 63 anak ini, telah memiliki

tiga kelas, yaitu kelas 1, 2 dan 3. Pembagian kelas di lembaga ini

didasarkan pada kitab apa yang mereka baca. Kelas 1 adalah kelas untuk

anak-anak yang masih membaca kitab Iqra’, kelas 2 dan 3 untuk anak-anak

yang sudah membaca Al-Qur’an namun ada tambahan untuk kelas 3, yaitu

mereka juga mempelajari kitab-kitab karangan ulama. Kelas 1  pelajaran
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utamanya adalah membaca Iqra’ dan penanaman ahlak dengan cerita dan

kisah-kisah rasul, shalat, doa-doa, dan menulis arab. Sedangkan untuk

kelas dua pelajaran utamanya yaitu membaca Al-Qur’an, dan beberapa

ilmu agama lainnya seperti tajwid, fiqih, shalat, bahasa arab dan lain

sebagainya, sedangkan kelas 3 membaca Al-Qur’an dan  kajian kitab

karangan ulama, yaitu Safinatunnajah dan Alala.

b. Visi dan Misi Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Mustofa

Visi dari pelaksanaan pendidikan di Taman Pendidikan ini adalah

untuk menjadikan santri agar tumbuh dan berkembang menjadi generasi

yang berahlakul karimah dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman

dalam hidupnya. Sedangkan misi Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul

Mustofa dalam mencapai visi tersebut meliputi:

a) Santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai

dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

b) Santri terbiasa melaksanakan shalat 5 waktu serta terbiasa hidup

berdasarkan adab-adab Islam sesuai.

c) Santri hafal doa sehari-hari, dan mampu menulis huruf  Al-Qur’an.

c. Data Ustadz dan Ustadzah

Tabel 4.1. Data Ustadz/Ustadzah TPA Nurul Mustofa
No Nama Ustad/ Ustadzah Jabatan
1 Ust. Mustofa Pemimpin
2 Endang Septiani Ustadzah
3 Dila Ustadzah
4 Fuji Amalia Ustadzah

(Sumber: TPA Nurul Mustofa)
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d. Data Santri

Jumlah santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an ini adalah 63 santri.

Perincian data santri dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.2. Data Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Mustofa
Tahun 2016/2017.

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Kelas 1 15 16 31
2 Kelas 2 1 18 19
3 Kelas 3 3 10 13

Jumlah 19 44 63
(Sumber. TPA Nurul Mustofa)

Karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mengatahui peranan

Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an terhadap ahlak anak-anak, maka yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah santri kelas 1 dan 2 yang

berjumlah 50  santri. Hal ini dikarenakan yang dimaksud anak-anak adalah

anak usia 7-12 tahun (usia SD/MI). Sedangkan kelas 3  di TPA ini bukan

lagi anak-anak, melainkan sudah memasuki umur remaja awal, yaitu sudah

memasuki SMP. Dengan demikian kelas 3 tidak termasuk ke dalam

populasi.

e. Data Kegiatan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Mustofa

Secara keseluruhan kegiatan pendidikan di Taman Pendidikan Al-

Qur’an ini berlangsung dari hari senin sampai sabtu, dari pukul 14.30-

20.00 WIB. Kelas 1 dan 2 dari pukul 14.30-17.30 WIB, sedangkan kelas 3

dari pukul  17.30-20.00  WIB. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilihat

dalam tabel berikut ini.

Kegiatan kelas 1 dan 2 berjalan bersamaan, yaitu membaca Al-

Quran dan Iqro’ dengan metode sorogan. Santri yang sudah mengaji

langsung diperbolehkan istirahat. Menurut Ustadz Mustofa
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mempersilahkan para santri langsung istirahat merupakan salah satu

strategi dalam memperpanjang waktu istirahat, karena menurutnya

memberi waktu bermain bagi para santri merupakan salah satu strateginya

agar para santri istiqomah mengaji di TPA tersebut.  Lain dengan

pandangan Ustadzah Fuji Amalia, bahwa mempersilahkan para santri

langsung istirahat setelah mengaji adalah karena kondisi bangunan yang

sempit sehingga akan lebih baik apabila para santri langusung keluar kelas

agar kelas lebih longgar dan agar mereka tidak menggaggu temannya yang

sedang tadarusan.  Yang membedakan kegiatan antara kelas 1dan  2 adalah

mata pelajaran tambahannya seperti cerita tentang rosul, hafalan, menulis,

dan lain sebagainya. Berikut jadwal kegiatan di TPA Nurul Mustofa:

Tabel 4.3. Kegiatan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul
Mustofa Kelas 1.

Senin Iqra Shalat Asar Jamaah Istirahat
Cerita Tentang

Rosul
Selasa Iqra Shalat Asar Jamaah Istirahat Menulis Arab
Rabu Iqra Shalat Asar Jamaah Istirahat Hafalan Doa
Kamis Iqra Shalat Asar Jamaah Istirahat Menulis Arab
Jum’at Iqra Shalat Asar Jamaah Istirahat Shalat

Sabtu Iqra Shalat Asar Jamaah Istirahat
Penanaman

Ahlak

Tabel 4.4. Kegiatan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul
Mustofa Kelas 2

Senin AL-Qur’an Shalat Asar Jamaah Istirahat Kisah Rosul
Selasa AL-Qur’an Shalat Asar Jamaah Istirahat Tajwid
Rabu AL-Qur’an Shalat Asar Jamaah Istirahat Fiqih

Kamis AL-Qur’an Shalat Asar Jamaah Istirahat
Hafalan Juz

Amma
Jum’at AL-Qur’an Shalat Asar Jamaah Istirahat Shalat

Sabtu AL-Qur’an Shalat Asar Jamaah Istirahat
Penanaman

Ahlak
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Berdasarkan jadwal kegiatan tersebut, tampak bahwa kegiatan

pembelajaran kelas 1 dan 2 di TPA Nurul Mustofa  berjalan bersamaan.

Proses pembelajaran berjalan bersamaan menjadi 1 kelas saat membaca

Al-Quran dan Iqro’, namun setelah masuk pada materi tambahan seperti

Fiqih, hafalan dan lain sebagainya, kelas di bagi menjadi 2 yaitu kelas 1

dan 2. Sedangkan kelas 3 masuk saat kelas 1 dan 2 sudah pulang. Berikut

jadwal kegiatan kelas 3 di TPA Nurul Mustofa.

Tabel 4.5. Kegiatan di Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul
Mustofa Kelas 3

Senin Shalat maghrib jamaah Al-Qur’an Safinatunnajah
Selasa Shalat maghrib jamaah Al-Qur’an Safinatunnajah
Rabu Shalat maghrib jamaah Al-Qur’an Alala
Kamis Shalat maghrib jamaah Al-Qur’an Alala
Jum’at Shalat maghrib jamaah Al-Qur’an Pembacaan

Surat Yasin
dan Tahil

Sabtu Shalat maghrib jamaah Al-Qur’an Organisasi
(Sumber. TPA Nurul Mustofa)

Pada hari kamis, para santri kelas 2 harus mengikuti kegiatan

pembacaan surat Yasin dan Tahlil. Pembacaan surat Yasin dan Tahlil

dilaksanakan setelah shalat Maghrib sampai dengan selesai.

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian

a. Bentuk Peranan Guru TPA dalam Pembinaan Ahlak

1. Sebagai Pendidik

Salah satu tugas guru adalah mendidik, yaitu bertanggung jawab

terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan

potensi anak didik. Peran guru sebagai pendidik menurut Ramayulis

yaitu orang yang bertanggung jawab terhadap berlangsungnya proses

pertumbuhan dan perkembangan potensi anak didik, baik potensi
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kognitif maupun psikomotorik. Guru adalah pendidik, yang menjadi

tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik, dan

lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas

pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan

disiplin.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka peran guru sebagai

pendidik sangat besar karena ia bertanggung jawab terhadap

berlangsungnya pertumbuhan dan perkembangan potensi anak didik.

Upaya yang membantu perkembangan potensi anak didik termasuk

dalam bagian mendidik. Jadi dapat dikatakan bahwa upaya mendidik

sangat banyak diantaranya mengajar, memberi teladan, identifikasi bagi

para santri dan lingkungan

Dalam pembelajaran, Ustadz/Ustadzah telah banyak

menggunakan metode dan strategi, hal ini di dasarkan pada keterangan

Ustadz Mustofa yang mengatakan bahwa metode atau cara yang

digunakan disesuaikan dengan apa yang akan diajarkan. Hal serupa

juga diucapkan oleh salah satu santri yaitu Melda yang mengatakan

bahwa ketika belajar Shalat diajarkan secara langsung sedangkan

pelajaran tentang kisah Rosul dan Nabi dengan cerita. Berdasarkan

pengamatan Penulis bahwa proses pembelajaran yang ada di TPA

tersebut berjalan dengan baik. Bahkan saat penggunaan metode

Ceramah, Ustadz Mustofa dan Ustadzah Fuji  mampu membuat suasana

menjadi menyenangkan, tekhnik penyampaian yang humoris membuat

suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. Bahkan penggunaan



37

strategi istirahat yang lama merupakan ide yang bagus, menurut Ustadz

Mustofa hal tersebut akan membuat para santri senang dan betah

mengaji di sana, selain itu strategi ini juga agar kelas menjadi kondusif

mengingat kelas yang tidak sesuai dengan jumlah santri.

Selain mengajar, peran guru dalam mendidik adalah menjadi

contoh yang baik bagi para santri. Berdasarkan keterangan salah satu

santri, Fitri mengatakan bahwa Ustadz/Ustadzah juga ikut serta dalam

melaksanakan budaya yang ada di TPA tersebut. Selain itu juga, Melda

mengatakan bahwa Ustadz/Ustadzah selalu bersikap baik dan sopan.

Selain dari keterangan beberapa santri menurut pengamatan Penulis,

para Ustadz dan Ustadzah sudah sangat baik dalam berperan sebagai

teladan. Dalam memberikan pendidikan atau contoh para

Ustadz/Ustadzah bertindak secara halus dan bahkan dengan beberapa

tindakan kecil mampu menggugah para santri. Tingkah mereka juga

sederhana dan berwibawa. Berdasarkan beberapa temuan dan

pengamatan langsung, tampak bahwa standar kualitas pribadi para Guru

TPA Nurul  Mustofa sudah baik, diantaranya berpengetahuan,

berwibawa, dan disegani oleh para santri. Oleh karena itu dapat

dikatakan bahwa Ustadz/Ustadzah berperan sangat baik sebagai seorang

pendidik.

2. Sebagai Pengajar

Dalam rangka pembinaan akhlak, pemberian pemahaman

seputar akhlak kepada para santri menjadi sangat penting. Karena

proses perubahan sikap atau tingkah laku diawali dengan pengetahuan
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yang kemudian di amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses

pemberian pemahaman atau pengetahuan inilah disebut dengan proses

pembelajaran.

Kalau dalam pembelajaran, cara yang kami gunakan tergantung
apa yang mau kita sampaikan, misalnya pelajaram Fiqh kami
lebih sering mempraktikannya secara langsung. Misalnya tata
cara berwudhu bagaimana, shalat bagaimana, tayamum dan lain-
lain. Kalau membaca Iqra dan Al-Qur’an kami menyimak satu
persatu. Sedangkan dalam penanaman akhlak kami lebih sering
dengan cerita-cerita, seperti menceritakan kisah Rosulullah saw
dan lain sebagainya.53

Hal ini senada dengan apa yang diutarakan oleh Ustadzah Dila,

bahwa dalam memberikan materi pelajaran khususnya dalam upaya

pembinaan Akhlak lebih banyak menggunakan metode cerita

sedangkan dalam praktiknya menggunakan metode teladan. Salah satu

santri di TPA Nurul Mustofa, Melda mengatakan “Senang, karena

teman-teman juga ngaji di sini. Yang paling saya suka kalau kang Topa

(Ustadz Mustofa) cerita, pasti lucu. Seperti kisah para Nabi dan

Rosul”.54

Dari beberapa keterangan di atas dapat dilihat bahwa

penggunaan metode pembelajaran sudah tepat, yaitu disesuaikan

dengan materi pembelajaran, seperti cerita, demonstrasi, dan sorogan.

Selain itu teknik dalam penyampaiannya juga sudah cukup baik, hal ini

tampak pada keterangan yang di berikan oleh Melda, bahwa Ustadz

Mustofa dalam bercerita mampu membuat para Santri tertawa. Hal ini

menunjukan bahwa sebagai seorang pengajar ia mampu membuat

suasana kelas menjadi tidak membosankan. “Bahkan terkadang ia

53. Mustofa, Minggu 24 Desember 2017, 19.30 WIB.
54. Melda, Senin 25 Desember 2017, 16. 30.
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membuat cerita sendiri seperti menceritakan lingkungan sekitar untuk

membuat suasana menjadi ramai” Ujar Ustadzah Dila menambahkan.

Hal serupa juga tampak saat Penulis melakukan observasi, bahwa para

santri antusias dalam mendengarkan cerita dari Ustadz Mustofa. Dari

pengamatan Penulis proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik.

3. Sebagai Pembimbing

Dalam suatu proses pembelajaran, terkadang ada beberapa

tujuan pembelajaran yang belum sepenuhnya tercapai. Seperti halnya

beberapa santri di TPA Nurul Mustofa yang sulit memahami materi

yang telah dijelaskan oleh para Ustadz/Ustadzah.

Ada beberapa, mereka sulit memahami apa yang sudah saya
jelaskan. Kesulitan mereka lebih banyak di materi Tajwid,
karena anak-anak kalau sudah dijelaskan lebih sering ributnya
dari pada tidak. Jadi bimbingan yang kami berikan sebatas
menjelaskan secara individual saat mengaji Iqra’ atau Al-
Qur’an. Memang itu membuat membaca Iqra’ dan Al-Qur’an
berlangsung lebih lama, tetapi mau bagaimana lagi dari pada
mereka salah.55

Kalau sebagai pembimbing, kami memberikan bimbingan ketika
ada beberapa santri yang melanggar aturan atau budaya di TPA
ini, misalkan makan sambil berdiri, atau berjalan, tingkah laku
yang kurang sopan seperti  berjalan di depan orang tua tanpa
merendahkan tubuhnya, atau ngerasani sesama teman dan lain
sebagainya, kami langsung memanggilnya dan memberikan
penjelasan kepada mereka. Selain memberikan penjelasan secara
individual, kami juga memberikan penjelasan tersebut di dalam
kelas56

Berdasarkan keterangan di atas, terlihat bahwa para

Ustadz/Ustadzah telah melaksanakan peranannya sebagai pembimbing

yaitu dengan cara membimbing secara individual maupun kelompok.

Bentuk bimbingan yang diberikan secara individual oleh para

55. Fuji Amalia, Minggu 24  Desember 2017, 19.30.00
56. Mustofa, Minggu 24 Desember 2017, 19.30 WIB.
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Ustadz/Ustazah adalah dengan memberikan penjelasan secara

individual seperti menjelaskan tentang bagaimana tata cara membaca

Al-Quran sesuai dengan kaidah tajwid. Hal itu senada dengan apa yang

dikatakan Melda bahwa ia masih sering mendapatkan penjelasan dari

Ustadz/Ustadzah ketika membaca Al-Qur’an dan saat praktik shalat.

Hal tersebut juga terlihat saat Penulis melakukan pengamatan bahwa

masih banyak beberapa santri yang masih mendapatkan penjelasan

tentang beberapa hukum bacaan saat mengaji sehingga terkadang

menjadi tidak kondusif karena bangunan yang sempit sedangkan

mengaji menjadi lama. Karena itulah terkadang para santri hanya

membaca beberapa baris saja. Sedangkan dalam bentuk keompok, para

Ustadz/Ustadzah memberikan penjelasan di dalam kelas. Penjelasan-

penjelasan tersebut biasanya di jelaskan saat ada beberapa santri yang

melanggar aturan atau budaya yang ada. Kendati demikian

Ustadz/Ustadzah tidak menyebutkan nama yang telah melanggar.

Menurut Ustadz Mustofa, Hal ini ada dua alasan, yaitu menyindir

namun tetap tidak mempermalukan dirinya di depan teman-temannya

dan memberikan penjelasan kepada satnri yang lain.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa

dalam berperan sebagai pembimbing, Ustadz/Ustadzah di TPA Nurul

Mustofa sudah sangat baik bahkan mereka juga mempertimbangkan

kondisi psikis santri saat memberikan bimbingan.
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4. Sebagai Pelatih atau Pembiasaan

Dalam kegiatan pendidikan di Taman Pendidikan Al-Qur’an

Nurul Muatofa, terdapat program-program pembiasaan untuk dijadikan

sebagai budaya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan

TPA maupun keluarga. Program-program pembiasaan ini mencakup

tata krama dalam bertingkah laku, seperti mengucapkan salam,

bersalaman kepada Ustadz/Ustadzah saat datang dan pulang, berbahasa

jawa halus saat berbicara dengan Ustadz/Ustadzah, berdo’a, menjaga

kebersihan, saling memaafkan, saling menyayangi dan tidak

diperkenankan makan sambil berdiri dan lain sebagainya. Menurut

Ustadz Mustofa selaku Ustadz di TPA tersebut, program tersebut sangat

efektif dalam menanamkan ahlak kepada para santri karena langsung

dipraktikan.

Sebenarnya itu sudah menjadi salah satu program di TPA ini,
misalnya mengucap salam, piket, tidak boleh makan sambil
berdiri, sambil berjalan, atau menggunakan tangan kiri, bahkan
diutamakan bagi para santri untuk menggunakan bahasa jawa
halus ketika berbicara dengan para Ustadz/Ustadzah atau orang
yang lebih dewasa. Dan kalau peran kami sebagai guru TPA di
sini adalah mengupayakan agar sikap-sikap tersebut menjadi
budaya dengan cara memberikan pemahaman dan teladan
kepada para santri.57

Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa Ustadz/Ustadzah

telah mengupayakan memberikan pembiasaan-pembiasaan bersikap dan

bertata krama kepada para santri dengan cara memberikan pemahaman

dan teladan kepada para santri. Menurut Ustadz Mustofa, perilaku yang

demikian sangatlah penting karena akhlak merupakan cerminan ilmu

57. Mustofa, Minggu 24 Desember 2017, 19.30 WIB.
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seseorang. Setinggi apapun ilmu seseorang jika akhlaknya masih

kurang baik maka ilmunya hanya sia-sia. Melda juga mengatakan

bahwa terdapat budaya yang harus dilestarikan di lingkungan TPA

diantaranya yaitu mengucapkan salam, makan atau minum tidak boleh

sambil berdiri ataupun lari, membungkukkan badan saat melintas di

depan orang yang lebih tua, serta berbahasa jawa halus kepada para

Ustadz/Ustadzah. Berdasarkan pengamatan Penulis, bahwa budaya

tersebut sangat dijalankan di TPA ini, hal itu tampak saat ada salah satu

santri yang makan sambil berdiri dan beberapa teman yang lainnya

langsung memperingatkannya dengan ancaman dilaporkan ke Ustadz

Mustofa. Selain itu para santri juga berbahasa jawa halus kepada para

Ustadz/Ustadzah danlaisebagainya. Sedangkan untuk mengetahui sikap

atau tingkah laku anak dalam lingkungan keluarga, Ustadz Mustofa

bersosialisasi dengan para orang tua dalam forum pengajian ibu-ibu.

Kalau untuk tahu bagaimana sikap santri di lingkungan
keluarga, saya tahu dari para wali santri. Bahkan kadang tanpa
saya bertanya bagaimana sikap anak-anak mereka ketika di
rumah, ibu-ibu biasanya mengadukan kepada saya kalau sikap
anaknya di rumah kurang baik. 58

Jadi para Ustadz/Ustadzah di TPA ini sudah melaksanakan

peranannya sebagai pelatih dalam pembinaan akhlak para santri. Para

Ustadz/Ustadzahnya memberikan pemahaman dan teladan kepada para

santri, sekaligus mengupayakan agar perilaku tersebut menjadi budaya

dalam lingkungan TPA maupun di luar TPA.

58. Ibid.
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5. Sebagai Penilai.

Seperti yang telah dikutip sebelumnya bahwa dalam menilai,

Ustadz/Ustadzah di TPA Nurul Mustofa memiliki 2 cara, yaitu secara

langsung dengan melihat bagaimana sikap dan perilaku santri dalam

lingkungan TPA dan secara tidak langsung melalui para wali santri.

Kalau penilaian pengetahuan biasanya dengan ulangan. Tidak
tentu kurun waktunya, terkadang satu bulan sekali. Malah yang
lebih sering kita lakukan adalah tanya jawab pada saat propses
pembelajaran. Kalau kaitannya dalam akhlak santri kami
melihat secara langsung bagaimana sikapnya sesama teman
apakah sering ngerasani atau tidak, apakah sering bertengkar
atau tidak dan lain sebagainya, kepada guru-guru di sini meliputi
bagaimana bertutur kata, unggah unggoh dan lain sebagainya.
Selain secara langsung kami juga dapat mengetahuinya dengan
cara tidak langsung dengan melalui keterangan wali santri dan
buku jadwal shalat.59

Menurut salah satu wali santri yaitu Sutilah, ia mengatakan

bahwa ia memilih mengadukan sikap anaknya kepada Ustadz Mustofa

jika perilaku anaknya kurang baik. Bahkan ia mengatakan bahwa

anaknya lebih takut kepada Ustadz Mustofa dari pada ibunya. Karena

rumahnya yang dekat dengan lokasi TPA membuatnya mudah untuk

mengadukannya kepada saudara Mustofa.

Kadang. Misalnya kalau disuruh ke warung tidak mau,
sahalatnya bolong-bolong, itu saja. Kalau untuk mengadukan
kepada Mustofa, memang saya lakukan. Untuk beberapa ibu-ibu
memang mengadukannya saat pengajian yasin dan tahlil, tapi
kalau saya karena rumah kami yang tetanggaan biasanya saya
langsung adukan ketika anak saya nakal atau sikapnya kurang
baik.60

Dari hasil wawancara kepada Ustadz Mustofa dan Sutilah, dapat

diketahui bahwa Ustadz/Ustadzah di TPA Nurul Mustofa cara

penialaian yang dilakukan sudah baik, yaitu secara langsung dan tidak

59. Ibid.
60. Sutilah, Senin 25 Desember 2017, 15.30 WIB.
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langsung. Sedangkan indikator yang digunakan dalam penilaian akhlak

santri yaitu dengan bagaimana sikap atau perilaku santri seperti

mengucapkan salam saat datang atau masuk kelas, tata krama kepada

Ustadz/Ustadzah seperti kesopanan dan rasa hormat, sosial sesama

teman seperti saling memaafkan, saling menyayangi, dan lain

sebagainya. Kendati dalam peniaian akhlak sudah baik namun  masih

ada beberapa hal yang masih kurang diantaranya yaitu  penilaian tertulis

yang masih tidak terjadwal atau kurun waktunya tidak tentu.

6. Sebagai Penasihat

Dalam mencapai tujuan, terkadang ada beberapa hal yang tidak

sesuai dengan harapan. Seperti halnya dengan pembinaan akhlak santri

di TPA Nurul Mustofa, masih ada beberapa santri yang memiliki akhlak

kurang baik. Disinilah peranan para Ustadz/Ustadzah sebagai penasihat

dalam pembinaan akhlak santri.

Masih ada beberapa, cotohnya ada yang makan sambil berjalan,
makan menggunakan tangan kiri, asal masuk kelas tanpa
mengucapkan salam, ngerasani, berkelahi, dan lain sebagainya.
Kalau seperti itu, biasanya kami langsung memberikan
pemahaman dan nasihat kepada santri secara individual. Karena
kalau kami memberikan nasihat dalam forum umum atau di
depan teman-temannya itu akan membuatnya malu. Kami hanya
sebatas memberikan nasihat dan penjelasan mbak, tidak sampai
memarahi mereka, karena kalau dimarahi takutnya besoknya
mereka tidak mengaji lagi.61

Pernah. Waktu itu saya makan sambil bejalan, terus ditegur
mbak Endang kalau makan gak boleh sambil berdiri. Dibahas
juga di kelas, katanya kalau makan dan minum harus beradab.
Seperti berdo’a terlebih dahulu, gak boleh sambil berdiri, sambil
berjalan, dan harus menggunakan tangan bagus. Pernah. Waktu
itu kami ribut terus mbak Endang marah.62

61. Mustofa, Minggu 24 Desember 2017, 19.30 WIB.
62. Fitri, Senin 25 Desember 2017, 16. 30.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada hari Senin

25 Desember 2017 di TPA Nurul Mustofa, Penulis beranggapan bahwa

kemarahan Ustadzah Endang terhadap para santri di kelas sangat wajar,

hal ini karena keadaan kelas yang sangat ribut. Menurut Penulis,

memarahi santri boleh dilakukan. Bahkan salah satu Hadist Rosulullah

SAW mengatakan bahwa diperbolehkan untuk memukul ketika anak

tidak mau melaksanakan shalat.

Berdasarkan pengamatan Penulis saat observasi, penggunaan

metode Iqra’ membuat para santri yang belum mendapat giliran

mengaji mengobrol dengan santri lainnya bahkan suara mereka

mengganggu santri lain yang sedang mengaji. Berdasarkan keterangan

dari wawancara dan pengamatan yang Penulis lakukan di TPA Nurul

Mustofa dapat dipahami bahwa dalam melaksanakan peranannya

sebagai penasihat para Ustadz/Ustadzah telah melakukannya dengan

sangat baik.

7. Sebagai Teladan

Salah satu peranan guru adalah sebagai teladan. Sesuai dengan

namanya bahwa guru adalah seseorang yang di gugu dan ditiru. Oleh

sebab itu seorang guru dituntut memiliki pribadi yang baik karena

setiap tindak tanduknya dijadikan teladan bagi anak didiknya.

Sebagai guru, para Ustadz/Ustadzah di TPA Nurul Mustofa

melaksanakan peranannya sebagai teladan dengan cara memberikan

contoh perilaku yang baik kepada para santrinya. Menurut Mustofa,

cara ini adalah cara yang paling efektif setelah latihan. Dengan cara
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memberikan teladan, para santri akan semakin mantap dalam

melaksanakan apa yang telah dijelaskan. Seperti mengucapkan salam,

sopan santun dalam bersikap dan berbicara, saling memaafkan sesama

teman, saling menyayangi, dan lain sebagainya. Menurutnya pemberian

teladan sangat penting dilakukan, karena santri adalah seorang anak

yang memiliki karakteristik kritis. Jika seorang Ustadz/Ustdzah

berperilaku tidak baik, maka ini akan menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan dan keraguan pada anak untuk berperilaku baik. Hal yang

serupa dinyatakan Oleh Fitri bahwa dalam para Ustadz/Ustadzah

bersikap baik dan sopan serta selalu mengupayakan para santri untuk

selalu membudayakan perilaku yang telah menjadi budaya di TPA

tersebut.

Penulis juga melihat secara langsung Ustadz Mustofa dalam

bergaul dengan para santri. Beliau bersikap layaknya anak muda namun

tetap tampak sopan dan berwibawa. Bahkan saat itu Penulis melihat

Ustadz Mustofa meminta diambilkan air minum, namun Beliaulah yang

mengambil cangkirnya. Upayanya sederhana namun mampu

menggugah kepekaan santri.

Berdasarkan pengamatan yang Penulis lakukan terlihat bahwa

para Ustadz/Ustadzah di TPA Nurul Mustofa telah memberikan teladan

kepada para santri, seperti tutur kata yang sopan saat berbicara,

mengucapkan salam saat masuk kelas, pemaaf, bersikap tenang dan

lain-lain.
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b. Data Keadaan Akhlak Santri

Akhlak secara etimologis antara lain berarti budi pekerti, perangai,

tingkah laku atau tabi’at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikan juga sikap

yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik,

mungkin buruk.63. Keadaan akhlak santri di TPA Nurul Mustofa menurut

Ustadz Mustofa sudah cukup baik.

Kalau untuk menentukan apakah akhlak santri di sini sudah baik
atau buruk, menurut saya sudah cukup baik. Karena menurut saya
akhlak santri disini tidak terlalu buruk, memang ada beberapa anak
yang sangat sulit dikendalikan. Jadi menurut saya akhlak santri di
sini sudah cukup baik  bagi seorang anak. catatan buku shalat,
hampir seluruh santri melaksanakan shalat 5 waktu. Kemudian
dalam lingkungan TPA juga sudah baik, mereka bertutur kata dan
berperilaku sopan, tentunya sesuai dengan perkembangan kejiwaan
mereka sebagai seorang anak.64

Ada beberapa, contoh perilakunya yaitu berkelahi. Dan biasanya
kami langsung menghukumnya dengan berdiri di depan kelas
sambil mengangkat kaki sebelahnya dan menjewer telinga
temannya. Memang perlu dihukum demikian agar hal serupa tidak
terulang kembali.65

Sedangkan menurut Sutilah, salah satu wali santri. Akhlak anaknya

sudah lebih baik dibandingkan sebelumnya. Anaknya sudah mulai

membiasakan melaksanakan shalat 5 waktu, berdo’a sebelum makan,

sebelum tidur mencium tangan orang tuanya saat pergi ke sekolah ataupun

mengaji. Hal serupa juga di utarakan oleh ibu Sisri, ibu Nur dan ibu

Ngatiem bahwa perilaku anak mereka sudah lebih baik, seperti

melaksanakan shalat, berdo’a sebelum makan dan tidur, bahkan mengajari

adiknya membaca do’a sebelum tidur. Selain itu, menurut ibu Apri

anaknya (Dona) menjadi anak yang agamis setelah mengaji di TPA Nurul

Mustofa.

63. Mohammad  Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 346.
64. Mustofa, Minggu 24 Desember 2017, 19.30 WIB.
65. Fuji, Minggu 24 Desember 2017, 19.30 WIB
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa akhlak santri di TPA Nurul Mustofa sudah cukup baik dengan

berdasarkan pada akhlak santri yang sudah membiasakan melaksanakan

shalat 5 waktu, berdo’a sebelum makan, sebelum tidur, masuk maupun

keluar WC dan lain sebagainya. Selain dari hasil wawancara tersebut,

Penulis juga melakukan pengamatan terhadap sikap santri saat Penulis

berkunjug di TPA tersebut. para sakhlak santri melintas di depan Penulis

sambil merendahkan mereka. Selain itu, saat berada dalam masyarakat,

yaitu saat melakukan pembacaan surat yasin dan tahlil di salah satu rumah

penduduk sikap santri sudah sangat baik mengingat mereka masih seorang

anak-anak. Mereka mengetahui bagaimana adab dalam bertamu, dan

mereka juga merendahkan tubuh mereka saat berjalan di depan orang yang

lebih tua. Dari hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat

disimpulkan bahwa akhlak santri sudah baik.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan dan data hasil penelitian yang dilakukan di

TPA Nurul Mustofa desa Sukajadi Kecamatan Bumiratu Nuban Lampung

Tengah dapat dibahas sebagai berikut:

a. Peranan Guru TPA Nurul Mustofa dalam Pembinaan Akhlak anak

Dalam rangka pembinaan akhlak santri di TPA Nurul Mustofa,

para Ustadz/Ustadzah memiliki peranan yang cukup besar. Karena

dalam proses pendidikan, para Ustadz/Ustadzah adalah pemeran utama

yang secara langsung berinteraksi dengan para santri. Berdasarkan hasil

penelitian, dapat diketahui bahwa peranan para Ustadz/Ustadzah dalam
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pembinaan akhlak santri sudah baik. Peranan-peranan itu meliputi

sebagai pendidik, pengajar, pelatih, model atau teladan, penilai,

pembimbing dan penasihat.

1. Sebagai Pendidik

Salah satu tugas guru adalah mendidik, yaitu bertanggung

jawab terhadap berlangsungnya proses pertumbuhan dan

perkembangan potensi anak didik. Peran guru sebagai pendidik

menurut Ramayulis yaitu orang yang bertanggung jawab terhadap

berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan potensi

anak didik, baik potensi kognitif maupun psikomotorik. Guru

adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi

bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru

harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup

tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.

Berdasarkan temuan, bahwa dalam upaya mendidik

dengan bentuk mengajar, para Ustadz/Ustadzah telah banyak

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Selain itu

juga strategi yang digunakan juga sangat baik sehingga membuat

para santri betah mengaji di TPA tersebut. Selian metode dan

strategi pembelajaran yang bervariasi, tekhnik penyampaiannya

juga sangat baik yaitu disesuaikan dengan kondisi santri yang

merupakan anak-anak.

Selain mengajar, peran guru dalam mendidik adalah

menjadi contoh yang baik bagi para santri. Berdasarkan
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keterangan beberapa santri (Melda dan Fitri) bahwa para

Ustadz/Ustadzah bersikap baik. Selain itu, berdasarkan

pengamatan Penulis para Ustadz dan Ustadzah memiliki pribadi

yang sederhana dan berwibawa, sehingga sangat disegani oleh

para santri. Dengan pribadi yang demikian maka para santri

sangat patuh kepada para Ustadz/Ustadzah. Dengan demikian

maka dapat dikatakan standar kualitas pribadi para

Ustadz/Ustadzah sudah baik sebagai seorang pendidik. Dengan

demikian, berdasarkan temuan-temuan di atas dapat dikatakan

bahwa dalam bertidak sebagai pendidik para Ustadz/Ustadzah

telah berperan dengan sangat baik.

2. Sebagai Pengajar

Sebagai seorang pengajar para Ustadz/Ustadzah di TPA

ini telah melakukan perannya dengan cukup baik, hal ini

berdasarkan kepada penggunaan metode pembelajaran yang

bervariasi sehingga membuat pembelajaran lebih menyenangkan.

Seperti penggunaan metode ceramah, demonstrasi, cerita, dan

iqra’. Selain metode yang bervariasi para Ustadz/Ustadzah juga

memberikan motivasi kepada para santri dengan cerita, karena

menceritakan kisah-kisah yang inspiratif secara tidak langsung

akan memotivasi para santri. Selain metode, teknik penyampaian

yang dilakukan oleh para Ustadz/ Ustadzah juga sangat baik,

yaitu mampu membuat para santri tidak merasa bosan dengan

beberapa cerita-cerita lucu. Selain itu juga strategi yang



51

digunakan juga sangat efektif, yaitu dengan memberikan waktu

istirahat yang panjang sehingga para santri senang mengaji di

TPA tersebut.

3. Sebagai Pembimbing

Dalam proses pendidikan ada kalanya terdapat beberapa

masalah, misalnya kesulitan dalam memahami materi pelajaran.

Berdasarkan temuan di TPA Nurul Mustofa bahwa bentuk

bimbingan yang diberikan oleh para Ustadz/Ustadzah dengan dua

cara yaitu secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung

yaitu bimbingan dalam masalah pemahaman materi tajwid yaitu

dengan penjelasan ulang saat mengaji sehingga dapat langsung

dipraktikan. Sedangkan dalam bentuk keompok, para

Ustadz/Ustadzah memberikan penjelasan di dalam kelas.

Penjelasan-penjelasan tersebut biasanya di jelaskan saat ada

beberapa santri yang melanggar aturan atau budaya yang ada.

Kendati demikian Ustadz/Ustadzah tidak menyebutkan nama

yang telah melanggar. Menurut Ustadz Mustofa, Hal ini ada dua

alasan, yaitu menyindir namun tetap tidak mempermalukan

dirinya di depan teman-temannya dan memberikan penjelasan

kepada satnri yang lain.

Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat dipahami

bahwa dalam berperan sebagai pembimbing, Ustadz/Ustadzah di

TPA Nurul Mustofa sudah sangat baik bahkan mereka juga
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mempertimbangkan kondisi psikis santri saat memberikan

bimbingan

4. Sebagai Pelatih atau Pembiasaan

Berdasarkan temuan, bahwa di TPA Nurul  Mustofa

terdapat beberapa perilaku yang menjadi budaya di TPA tersebut.

Budaya tersebut mencakup tata krama dalam bertingkah laku,

seperti mengucapkan salam, bersalaman kepada Ustadz/Ustadzah

saat datang dan pulang, berbahasa jawa halus saat berbicara

dengan Ustadz/Ustadzah, berdo’a, menjaga kebersihan, saling

memaafkan, saling menyayangi dan tidak diperkenankan makan

sambil berdiri dan lain sebagainya. Menurut Ustadz Mustofa

selaku Ustadz di TPA tersebut, program tersebut sangat efektif

dalam menanamkan ahlak kepada para santri karena langsung

dipraktikan.

Sedagkan menurut Ustadz Mustofa bahwa perannya hanya

megupayakan agar perilaku-perilaku tersebut menjadi budaya

dengan cara memberi pemahaman dan teladan kepada  para santri.

Selain keterangan Ustadz Mustofa, Melda juga mengatakan

bahwa di TPA terdapat beberapa perilaku yang dijadikan budaya,

diantaranya adalah tidak diperkenankan makan dan minum sambil

berdiri atau berjalan, mengucapkan salam, bersalaman kepada

para Ustadz/Ustadzah, menundukan badan saat berjalan di depan

orang yang lebih tua, dan berbahasa jawa halus. Selain itu juga

berdasarkan pengamatan Penulis, bahwa budaya tersebut
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sangatterasa di TPA tersebut. berdasarkan temuan-temuan

tersebut maka dapat dikatakan bahwa sebagai pelatih,

Ustadz/Ustadzah telah berperan dengan sangat baik.

5. Sebagai Penilai.

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa

Ustadz/Ustadzah di TPA Nurul Mustofa telah melaksanakan

perannya sebagai penilai. Dalam menilai, para Ustadz/Ustadzah

melakukanya dengan 2 cara yaitu secara langsung dan tidak

langsung. Sedangkan indikator yang digunakan dalam penilaian

akhlak santri yaitu dengan bagaimana sikap atau perilaku santri

seperti mengucapkan salam saat datang atau masuk kelas, tata

krama kepada Ustadz/Ustadzah seperti kesopanan dan rasa

hormat, sosial sesama teman seperti saling memaafkan, saling

menyayangi, dan lain sebagainya. Namun dalam perannya

sebagai penilai masih kurang baik diantaranya yaitu penilaian

pengetahuan harus dijadwalkan atau ditentukan kurun waktunya.

6. Sebagai Penasihat

Dalam mencapai tujuan, terkadang ada beberapa hal yang

tidak sesuai dengan harapan. Seperti beberapa santri di TPA

Nurul Mustofa yang masih memiliki akhlak yang kurang baik.

Berdasarkan keterangan beberapa santri bahwa para

Ustadz/Ustadzah memberikan nasihat dengan baik bahkan secara

individual. Dengan pemberian nasihat secara indivisual dapat

diidentifikasikan bahwa dalam memberikan nasihat
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Ustadz/Ustadzah juga mempertimbangkan psikis santri. Selain

itu berdasarkan pengamatan Penulis, bahwa nasihat juga

diberikan kepada para santri secara kelompok dalam kelas.

Berdasarkan hal tersebut maka peranan Ustadz/Ustadzah sebagai

penasihat sudah baik

7. Sebagai Teladan

Sebagai guru, para Ustadz/Ustadzah di TPA Nurul Mustofa

melaksanakan peranannya sebagai teladan dengan cara

memberikan contoh perilaku yang baik kepada para santrinya.

Berdasarkan keterangan beberapa santri bahwa Ustadz/Ustadzah

bersikap baik dan ikut serta dalam membudayakan perilaku yang

telah menjadi budaya di TPA. Menurut Ustadz Mustofa, bahwa

memberi contoh atau teladan merupakan metode yang sangat

efektif. Selain hasil wawancara, Penulis juga melihat secara

langsung Ustadz Mustofa dalam bergaul dengan para santri.

Beliau bersikap layaknya anak muda namun tetap tampak sopan

dan berwibawa. Bahkan saat itu Penulis melihat Ustadz Mustofa

meminta diambilkan air minum, namun Beliaulah yang

mengambil cangkirnya. Upayanya sederhana namun mampu

menggugah kepekaan santri. Berdasarkan hasil temuan tersebut

maka dapat dikatakan bahwa Ustadz/Ustadzah telah berperan

dengan baik.



55

b. Keadaan Akhlak Santri

Akhlak secara etimologis antara lain berarti budi pekerti, perangai,

tingkah laku atau tabi’at. Dalam kepustakaan, akhlak diartikan juga sikap

yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik,

mungkin buruk. Keadaan akhlak santri di TPA Nurul Mustofa menurut

Ustadz Mustofa sudah cukup baik. Hal didasarkan pada keluhan para wali

santri yang mulai berkurang, selain itu catatan buku shalat, hampir seluruh

santri melaksanakan shalat 5 waktu. Kemudian dalam lingkungan TPA

juga sudah baik, mereka bertutur kata dan berperilaku sopan, tentunya

sesuai dengan perkembangan kejiwaan mereka sebagai seorang anak

Selain dari hasil wawancara tersebut, Penulis juga melakukan

observasi akhlak santri saat berada dalam masyarakat, yaitu saat

melakukan pembacaan surat yasin dan tahlil di salah satu rumah

penduduk. Dari hasil pengamatan terlihat sikap santri sudah sangat baik.

Mereka mengetahui bagaimana adab dalam bertamu, dan mereka juga

merendahkan tubuh mereka saat melintas di depan orang yang lebih tua.

Dari hasil wawancara dan observasi di atas maka dapat disimpulkan

bahwa akhlak santri sudah baik.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan Guru TPA Nurul

Mustofa dalam pembinaan akhlak anak yang telah dilakukan di Desa

Sukajadi Kecamatan Bumiratu Nuban Lampung Tengah, dapat disimpulkan

bahwa dalam upaya membina akhlak para santri, para Ustad/Ustadzah sudah

berperan dengan baik, baik itu sebagai pengajar, pendidik, pelatih, teladan,

pembimbing, dan penasihat, namun masih kurang baik dalam penilaian.

Sedangkan keadaan akhlak santri (anak) yang ada di TPA tersebut juga sudah

baik sesuai dengan perkembangan psikologi santri yang masih anak-anak.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat

disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi pihak Taman Pendidikan Al-Qur’an Nurul Mustofa, pembinaan

akhlak yang dilakukan sudah cukup baik baik dalam pembelajan di dalam

maupun diluar kelas, namun masih ada beberapa yang perlu diperbaiki

yaitu dalam hal penilaian. Buatlah perencanaan penilaian mulai dari

instrument penilaian, indikator, maupun waktu pelaksanaan sehingga

terencana dengan rapi.

2. Bagi anak/santri, hendaknya mengikuti pembinaan dengan sungguh-

sungguh serta berusaha untuk membantu kelancaran pembinaan dengan

cara menjalankan hak dan kewajiban sesuai dengan peraturan yang berlaku

di TPA.
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PEDOMAN WAWANCARA

PERANAN GURU TAMAN PENDIDIKAN AL-QURAN NURUL MUSTOFA
DALAM PEMBINAAN AKHLAK ANAK DI DESA SUKAJADI

DUSUN 03 LAMPUNG TENGAH

Wawancara kepada Ustadz/ Ustadzah

1. Bagaimana kegiatan proses belajar mengajar? Apa saja strategi dan

metode pembelajaran yang digunakan? (Mustofa)

2. Apa yang anda lakukan saat beberapa santri belum memahami materi

pembelajaran?

3. Apakah ada santri yang nakal? Bagaimana anda menyikapi santri yang

nakal?

4. Apakah ada pelatihan atau kebiasaan yang harus dibudayakan di TPA ini,

khususnya dalam pembinaan Akhlak? Jika ya, seperti apa kebiasaan

tersebut?

5. Apakah anda memberikan teladan bagi para santri? Jika ya, bagaimana

bentuk teladan tersebut?

6. Bagaimana bentuk penilaian yang anda lakukan?

7. Apa yang menjadi indikator anda dalam menilai ahlak para santri?

Wawancara kepada Santri

1. Bagaimana kegiatan pembelajaran di TPA, apakah menyenangkan?

2. Apakah ustadz memberikan arahan kepada kalian saat membaca al-quran

maupun iqro’

3. Bagaimana sikap Ustadz, saat ada di antara kalian nakal atau berbuat

salah?

4. Apakah ustadz memberikan contoh perbuatan atau sikap yang baik? Jika

ya, seperti apa bentuk teladan tersebut?

5. Apakah ada latihan atau kebiasaan yang harus dibudayakan di TPA? Jika

ya, apa bentuk teladan tersebut?

Wawancara dengan wali santri

1. Bagaimana akhlak anak anda saat di rumah? Apakah anak anda

bersikap kurang baik?
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2. Apa yang anda lakukan saat anak anda bersikap demikian?

3. Apakah anda pernah mengadukan kepada mustofa terkait sikap anak

anda yang kurang baik di pengajian ibu2?

4. Apakah ada perubahan dari anak anda sebelum dan setelah mengaji di

TPA?
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1. Wawancara dengan Ustadz Mustofa

2. Wawancara dengan Ustadzah Fuji Amalia

3. Buku shalat santri

4. Wawancara dengan ibu Sutilah

5. Wawancara dengan ibu Sisri
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6. Wawancara dengan ibu Apri dan Hani

7. Wawancara dengan Melda dan Fitri

8. Kegiatan saat Mengaji

9. Keikutsertaan santri TPA dalam Masyarakat
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